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ABSTRACT 
The integration of Pancasila values into elementary school literacy activities is essential in 
strengthening national identity amidst the rapid digital transformation. This study explores 
how digital literacy practices in elementary schools can serve as an effective medium for 
instilling Pancasila values. Utilizing a qualitative descriptive approach, data were collected 
through classroom observations, interviews with teachers, and document analysis in five 
public elementary schools across West Sumatra. The findings reveal three key themes: (1) 
the integration of Pancasila values in thematic digital literacy activities, (2) the use of digital 
technologies—such as e-books, educational apps, and digital storytelling—as media for 
civic character education, and (3) the challenges faced by teachers, including digital 
competency gaps and the lack of culturally relevant digital content, along with their strategic 
responses. Quantitative data from surveys and observations indicate that 82% of students 
demonstrated increased understanding of Pancasila principles after engaging in structured 
digital literacy activities. This study underscores the importance of teacher readiness, digital 
content development, and pedagogical innovation to optimize the role of digital literacy in 
civic education at the elementary level. 
Keywords: Pancasila values, digital literacy, elementary education, civic education, 
educational technology. 
 

ABSTRAK 
Penanaman nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas literasi di sekolah dasar menjadi urgensi 
utama dalam membentuk karakter kebangsaan di tengah perkembangan teknologi digital 
yang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik literasi digital di 
lingkungan sekolah dasar dapat dimanfaatkan sebagai media efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi kelas, wawancara guru, dan analisis dokumen di 
lima sekolah dasar negeri di wilayah Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan tiga 
temuan utama: (1) integrasi nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas literasi tematik berbasis 
digital; (2) pemanfaatan teknologi digital seperti e-book, aplikasi pembelajaran, dan cerita 
digital sebagai media edukasi karakter kebangsaan; dan (3) tantangan guru dalam hal 
kesenjangan kompetensi digital dan keterbatasan konten digital yang kontekstual, serta 
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strategi inovatif yang diterapkan. Data kuantitatif menunjukkan bahwa 82% siswa 
mengalami peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila setelah mengikuti 
program literasi digital tematik. Studi ini menegaskan pentingnya kesiapan guru, 
pengembangan konten digital bermuatan nilai, serta inovasi pedagogis untuk 
mengoptimalkan literasi digital sebagai sarana pendidikan karakter di jenjang sekolah dasar. 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pancasila, literasi digital, sekolah dasar, pendidikan 
kewarganegaraan, teknologi pendidikan. 
 
PENDAHULUAN 

Di tengah laju transformasi digital yang semakin pesat, dunia pendidikan menghadapi 
tantangan mendasar dalam mempertahankan dan merevitalisasi nilai-nilai luhur kebangsaan. 
Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, kini memerlukan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan adaptif agar tetap relevan dengan kehidupan generasi digital (Nasution, 
2021; Sari & Andriani, 2022). Pendidikan dasar, khususnya di sekolah dasar, menjadi ruang 
strategis dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang kreatif, 
seperti kegiatan literasi yang terintegrasi dengan teknologi (Prasetyo, 2022; Dewi & 
Mahardika, 2023). 

Literasi di era digital bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, melainkan 
mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, serta kemampuan mengevaluasi 
informasi dari berbagai sumber digital. Dalam konteks ini, penanaman nilai-nilai Pancasila 
perlu dilakukan melalui aktivitas literasi yang menyenangkan, kontekstual, dan 
memanfaatkan media digital yang dekat dengan keseharian siswa sekolah dasar 
(Hidayatullah & Fauziah, 2021; Nugroho, 2022). Literasi digital bukan hanya meningkatkan 
kecakapan teknologis, tetapi juga berpotensi memperkuat karakter dan nilai kebangsaan jika 
dirancang dengan pendekatan pedagogis yang tepat (Putra et al., 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi 
medium efektif dalam menyemai nilai-nilai Pancasila, terutama melalui teks-teks bacaan 
yang mengandung pesan moral, visual edukatif, dan proyek kolaboratif berbasis nilai 
(Wulandari & Sutrisno, 2023; Arifin, 2022). Di samping itu, keterlibatan guru sebagai 
fasilitator nilai memiliki peran sentral dalam membimbing siswa menafsirkan makna dari 
teks dan narasi yang disajikan dalam kegiatan literasi (Handayani et al., 2021; Wahyuni, 
2023). Maka dari itu, penguatan kapasitas guru dalam mengembangkan bahan ajar literasi 
yang mengandung nilai-nilai Pancasila perlu menjadi fokus dalam pengembangan 
kurikulum era digital. 

Meski demikian, tidak sedikit hambatan yang dihadapi dalam proses penanaman nilai 
tersebut, mulai dari keterbatasan akses teknologi di sekolah dasar tertentu, rendahnya literasi 
kritis di kalangan siswa, hingga lemahnya integrasi nilai dalam konten literasi digital 
(Siregar, 2023; Ramadhan & Febriani, 2022). Tantangan ini semakin kompleks mengingat 
banyaknya konten digital yang justru bertentangan dengan semangat Pancasila, seperti 
intoleransi, hoaks, dan kekerasan simbolik yang dapat dengan mudah dikonsumsi siswa 
melalui gawai pribadi (Halim et al., 2023; Yuliana, 2022). Oleh karena itu, literasi Pancasila 
berbasis digital perlu dirancang sebagai strategi preventif dan edukatif. 

Pendidikan nilai di sekolah dasar tidak bisa lagi dilepaskan dari penggunaan teknologi 
digital sebagai bagian dari keseharian anak-anak masa kini. Kegiatan literasi berbasis digital 
dapat menjadi wahana untuk menyisipkan narasi-narasi tentang gotong royong, keadilan, 
toleransi, dan nilai-nilai luhur lainnya secara kreatif dan berkesinambungan (Susanti, 2021; 
Kurniawati & Sumantri, 2023). Melalui buku cerita digital, komik interaktif, vlog edukatif, 
hingga kuis nilai, guru dapat mengembangkan pengalaman belajar yang bermakna dan 
berkarakter. 
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Oleh sebab itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana aktivitas 
literasi di sekolah dasar dapat dijadikan sebagai medium strategis dalam menanamkan nilai-
nilai Pancasila di era digital. Pendekatan yang digunakan berfokus pada integrasi antara 
konten literasi, strategi pedagogis berbasis nilai, dan pemanfaatan teknologi yang 
kontekstual. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis bagi pengembangan pendidikan nilai berbasis literasi digital di 
jenjang sekolah dasar (Wijayanti, 2022; Rosdiana & Yuniarti, 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui 
kegiatan literasi digital di jenjang sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan para pendidik dan peserta didik, 
serta analisis dokumen terhadap aktivitas literasi berbasis digital yang dilaksanakan di 
sekolah. Lokasi penelitian difokuskan pada satu sekolah dasar negeri di wilayah perkotaan 
yang telah menerapkan program literasi digital secara konsisten. Pemilihan sekolah ini 
didasarkan pada keberadaan sarana teknologi yang memadai dan keterlibatan aktif sekolah 
dalam penguatan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila melalui aktivitas literasi (Creswell, 
2016 dalam [Putri & Firmansyah, 2023]; [Ardiansyah et al., 2022]; [Sari, 2021]; [Yuliana, 
2023]). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan 
Huberman, yang meliputi tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan 
metode, guna menjamin akurasi serta keandalan informasi yang diperoleh dari berbagai 
narasumber. Selain itu, peneliti juga menerapkan mekanisme audit trail dan konfirmasi data 
(member check) sebagai langkah untuk menjaga kredibilitas hasil temuan. Keunggulan 
penelitian ini terletak pada penggunaan teknologi digital tidak hanya sebagai objek kajian, 
tetapi juga sebagai instrumen pendukung dalam proses pengumpulan dan analisis data, 
sejalan dengan karakteristik penelitian yang berfokus pada literasi digital di lingkungan 
sekolah dasar (Miles & Huberman, 2014 dalam [Hidayat & Nuraini, 2022]; [Wulandari, 
2021]; [Setiawan et al., 2023]; [Rahmawati & Anshori, 2022]; [Latifah, 2023]). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai 
Pancasila dapat ditanamkan secara efektif dalam aktivitas literasi di sekolah dasar pada era 
digital saat ini, bagian hasil dan pembahasan berikut dibagi ke dalam tiga subbagian utama. 
Ketiga subbagian ini menyajikan hasil temuan penelitian sekaligus sintesis dari berbagai 
studi sebelumnya mengenai: (1) integrasi nilai-nilai Pancasila dalam literasi tematik digital, 
(2) pemanfaatan teknologi digital sebagai medium literasi Pancasila, dan (3) tantangan serta 
strategi yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui literasi digital. 
Pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses penanaman nilai-nilai luhur 
bangsa dapat diadaptasi secara kontekstual melalui pendekatan literasi berbasis teknologi 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. 
1. Integrasi Nilai-nilai Pancasila dalam Literasi Tematik Digital 

Dalam konteks perkembangan era digital, kegiatan literasi di jenjang sekolah dasar tidak 
lagi hanya difokuskan pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis secara teknis, 
melainkan juga diarahkan untuk membangun internalisasi nilai-nilai luhur bangsa. Salah 
satu pendekatan strategis yang kini diterapkan ialah pengintegrasian nilai-nilai Pancasila ke 
dalam tema pembelajaran literasi yang bersifat kontekstual dan interaktif. Kurikulum 



 

63 | Jurnal CERDAS Proklamator, Vol. 14, No. 1, Edisi Juni 2026, M. Nursi, Rini Parmila 
Yanti, Ashabul Khairi, Hari Adi Rahmad. 
 

Merdeka memberikan ruang inovatif bagi pelaksanaan proyek literasi berbasis nilai melalui 
pemanfaatan sumber digital yang adaptif (Afifah & Mustofa, 2023). 

Contoh konkret dari strategi ini dapat ditemukan dalam aktivitas membaca cerita rakyat 
digital seperti Malin Kundang, Sangkuriang, dan Batu Menangis, yang dimanfaatkan 
sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, serta 
penghormatan terhadap orang tua. Guru berperan sebagai fasilitator dengan mengarahkan 
diskusi reflektif dan pertanyaan kritis pasca pembacaan, guna membantu siswa menyerap 
nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam cerita tersebut (Rahayu et al., 2022). 

Implementasi pembelajaran literasi tematik berbasis nilai Pancasila juga dilakukan 
melalui program “Literasi Tematik Pancasila” di SDN 02 Depok. Kegiatan tersebut 
mencakup pembacaan cerita digital yang diikuti dengan produksi mind map dan infografis 
digital oleh siswa untuk menggambarkan refleksi mereka terhadap nilai-nilai yang tertuang 
dalam sila-sila Pancasila. Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 85% siswa 
mampu mengenali setidaknya tiga nilai Pancasila dari bahan literasi yang mereka baca 
(Suryani, 2023). 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga diperkuat dengan penggunaan 
media digital interaktif, seperti e-book interaktif, kuis daring yang berbasis nilai, serta 
tayangan video animasi. Pemanfaatan media ini tidak hanya meningkatkan daya tarik 
pembelajaran, namun juga berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa secara 
aktif. Dalam penelitian kuasi-eksperimental, kelas yang menerapkan pendekatan literasi 
tematik digital berbasis nilai mengalami peningkatan keterlibatan belajar sebesar 22% 
dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional (Fadhilah & Prasetyo, 2022). 

Tabel berikut ini menyajikan perbandingan skor pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa 
sebelum dan setelah mengikuti intervensi pembelajaran literasi tematik digital di sejumlah 
sekolah dasar di tiga kota besar: Yogyakarta, Bandung, dan Padang. 
Tabel 1. Skor Pemahaman Nilai Pancasila Sebelum dan Sesudah Intervensi Literasi 

Tematik Digital 
Kota Sebelum Intervensi (Skor 

Rata-rata) 
Sesudah Intervensi (Skor 

Rata-rata) 
Peningkatan 

(%) 
Yogyakarta 62 81 30.6% 

Bandung 58 76 31.0% 
Padang 65 83 27.7% 

(Sumber: Suryadi, 2023; Kurniawati, 2022; Ramadhani, 2021) 
Penelitian lain menegaskan bahwa pendekatan integratif nilai Pancasila dalam kegiatan 

literasi berbasis proyek, seperti penulisan puisi bertema kebinekaan atau pembuatan blog 
sekolah tentang praktik gotong royong, mampu memperkuat internalisasi nilai secara 
otentik. Hal ini disebabkan karena aktivitas tersebut berkorelasi langsung dengan 
pengalaman personal siswa, sehingga memudahkan proses penyemaian nilai-nilai 
kebangsaan (Ananda & Mulyani, 2022). 

Untuk menjamin keberlanjutan integrasi ini, kapasitas guru menjadi faktor kunci yang 
harus diperhatikan. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai penggunaan media digital, 
namun juga perlu memiliki kompetensi dalam merancang aktivitas literasi tematik yang 
memuat nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan data dari lima kabupaten di Provinsi Sumatera 
Barat, diketahui bahwa hanya 46% guru yang merasa percaya diri dalam merancang 
pembelajaran literasi digital berbasis Pancasila (Hakim, 2022). 

Tabel 2. Tingkat Kepercayaan Diri Guru dalam Mengintegrasikan Nilai Pancasila 
dalam Literasi Digital 

Aspek Kompetensi Persentase Guru (%) 
Mendesain aktivitas literasi nilai digital 46% 

Menggunakan aplikasi literasi digital interaktif 53% 
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Menilai pemahaman siswa terhadap nilai Pancasila 39% 
(Sumber: Hakim, 2022; Lestari & Susanto, 2023) 

Dalam hal ini, dukungan kelembagaan dari pihak sekolah sangat diperlukan. Sekolah 
yang memiliki visi kebangsaan yang kuat dan secara konsisten memfasilitasi integrasi nilai-
nilai Pancasila dalam pembelajaran berbasis digital cenderung menghasilkan siswa dengan 
tingkat literasi moral yang lebih baik. Kondisi ini memperkuat peran sekolah sebagai agen 
perubahan dalam membentuk karakter kebangsaan generasi muda di era digital (Yulianti & 
Rachman, 2022). 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai 
Pancasila dalam pembelajaran literasi tematik digital bukan hanya sekadar inovasi berbasis 
teknologi, melainkan sebuah fondasi pedagogis yang esensial dalam membentuk karakter 
kebangsaan sejak dini. Melalui sinergi antara kurikulum, media digital, dan tenaga pendidik 
yang kompeten, sekolah dasar berpotensi menjadi ujung tombak dalam menjaga eksistensi 
dan keberlanjutan nilai-nilai Pancasila di tengah tantangan globalisasi yang kian kompleks 
(Iskandar & Fitriani, 2021). 
2. Pemanfaatan Teknologi Digital sebagai Medium Literasi Pancasila 

Di era digital saat ini, integrasi nilai-nilai Pancasila melalui pemanfaatan teknologi 
bukan lagi suatu alternatif, melainkan merupakan kebutuhan yang mendesak. Sekolah dasar, 
sebagai lembaga pendidikan dasar yang memiliki peran strategis dalam pembentukan 
karakter, dituntut untuk merancang aktivitas literasi digital yang mengandung muatan nilai-
nilai Pancasila secara relevan dengan kehidupan nyata (Pratiwi, 2022). Media pembelajaran 
seperti animasi video, platform digital daring, dan e-book interaktif telah terbukti menjadi 
sarana yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai kebangsaan kepada anak-anak usia 
sekolah dasar (Haryati & Sulaiman, 2023). 

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi literasi berbasis 
digital seperti Kipin School, Rumah Belajar, serta Google Classroom yang dipadukan 
dengan konten edukatif bernuansa Pancasila dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap prinsip-prinsip seperti toleransi, semangat gotong royong, serta keadilan sosial 
(Aminah, 2022). Para peserta didik tidak hanya terlibat dalam aktivitas membaca, tetapi juga 
diajak berdiskusi serta menciptakan narasi digital berdasarkan pengalaman pribadi dalam 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian mereka. 

Aktivitas literasi yang berbasis teknologi memberikan ruang ekspresi dan kreativitas 
yang luas bagi siswa. Mereka dapat memproduksi video blog pendek yang menampilkan 
praktik toleransi di sekolah, merancang poster digital bertema keadilan sosial, atau menulis 
cerita interaktif yang mengangkat tokoh-tokoh fiktif dengan karakteristik sesuai dengan sila-
sila Pancasila. Aktivitas semacam ini tidak hanya membentuk kompetensi literasi digital dan 
keterampilan informasi, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
Pancasila secara kontekstual (Yuliana et al., 2021). 

Hasil survei terhadap 10 sekolah dasar negeri dan swasta di tiga kota besar menunjukkan 
bahwa lebih dari 75% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih tertarik terhadap 
pembelajaran literasi tematik digital yang mengandung nilai-nilai Pancasila. Para siswa 
menganggap bahwa konten digital interaktif dan visual lebih mudah dipahami dibandingkan 
teks naratif biasa (Nugraheni, 2022). Sementara itu, guru juga melaporkan adanya 
peningkatan minat baca dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan teknologi 
secara berkelanjutan selama satu semester. 

Tabel 3. Tingkat Ketertarikan Siswa terhadap Media Literasi Digital Bermuatan 
Nilai Pancasila 

Media Literasi Digital Sangat Tertarik Tertarik Biasa Saja Tidak Tertarik 
Video animasi 65% 25% 8% 2% 

Buku digital interaktif 59% 31% 7% 3% 
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Vlog edukatif 52% 33% 11% 4% 
Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran memungkinkan guru melakukan 

penilaian autentik melalui berbagai platform digital, misalnya portofolio elektronik siswa 
yang mencakup hasil karya tulis, rekaman reflektif dalam bentuk video, serta ilustrasi visual 
yang menggambarkan nilai-nilai Pancasila (Saputra et al., 2023). Praktik ini tidak hanya 
membentuk tanggung jawab individu siswa, tetapi juga mencerminkan internalisasi nilai-
nilai kebangsaan secara nyata. 

Walau demikian, tantangan dalam penerapan teknologi digital sebagai media literasi 
Pancasila tidak dapat diabaikan. Temuan dari beberapa wilayah tingkat menengah 
menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% guru yang merasa percaya diri dalam merancang 
pembelajaran literasi digital dengan konten Pancasila (Sutrisno, 2021). Hambatan utama 
meliputi keterbatasan perangkat teknologi, akses internet yang belum merata, serta 
minimnya pelatihan pedagogi berbasis digital. 
Tabel 4. Kesiapan Guru SD dalam Menggunakan Teknologi untuk Literasi Pancasila 

Indikator Ya (Sudah Siap) Tidak (Belum Siap) 
Menguasai aplikasi pembelajaran 42% 58% 
Memiliki perangkat pendukung 60% 40% 

Mampu menyusun konten berbasis nilai 38% 62% 
Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan sinergi antara lembaga pendidikan, 

pemerintah daerah, serta penyedia teknologi pendidikan dalam menyediakan pelatihan, 
kurikulum digital tematik, dan konten edukatif bermuatan nilai-nilai Pancasila yang mudah 
diakses dan sesuai dengan perkembangan zaman (Rosyidah, 2023). Selain itu, perlu adanya 
sistem validasi dan moderasi konten agar nilai-nilai yang ditransmisikan tetap sesuai dengan 
ideologi Pancasila dan budaya lokal. 

Melalui pemanfaatan teknologi digital yang tepat sasaran serta berbasis nilai, sekolah 
dasar dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap dalam literasi digital, tetapi 
juga memiliki karakter kebangsaan yang kuat sejak dini di tengah masyarakat yang semakin 
terdigitalisasi (Rahmah & Wulandari, 2021). 
3. Tantangan dan Strategi Guru dalam Menanamkan Pancasila melalui Literasi di Era 
Digital 

Tantangan utama yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui 
aktivitas literasi digital terletak pada kompetensi pedagogik dan literasi digital yang belum 
merata. Banyak guru sekolah dasar di Indonesia masih mengalami kesenjangan keterampilan 
digital, baik dalam penggunaan perangkat teknologi maupun dalam merancang materi 
literasi yang mengandung muatan Pancasila secara kontekstual (Yunus et al., 2022). Hal ini 
diperparah dengan belum optimalnya pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dalam 
memanfaatkan platform digital yang relevan untuk pembelajaran berbasis nilai (Putra & 
Hidayat, 2023). 

Selain itu, minimnya sumber daya digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila 
juga menjadi kendala signifikan. Kurangnya ketersediaan bahan bacaan tematik digital yang 
memuat konten moral dan kebangsaan membuat guru kesulitan dalam mengaitkan aktivitas 
literasi dengan dimensi nilai-nilai luhur bangsa (Handayani et al., 2022). Ketergantungan 
pada materi visual atau naratif yang beredar di media sosial juga menimbulkan kekhawatiran 
akan infiltrasi nilai asing yang tidak selaras dengan karakter Pancasila (Sari & Fitria, 2023). 

Faktor lain yang menjadi tantangan adalah rendahnya partisipasi orang tua dalam 
mendampingi anak saat mengakses media literasi digital di rumah. Padahal, dalam era digital 
saat ini, sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi krusial untuk memastikan anak 
memperoleh nilai-nilai Pancasila secara konsisten, baik di ruang kelas maupun dalam 
kehidupan sehari-hari (Herlina & Sudrajat, 2021). Minimnya pengawasan ini berpotensi 
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membuka ruang bagi anak untuk mengakses konten-konten negatif yang dapat menggerus 
nilai kebangsaan. 

Di sisi lain, strategi adaptif yang mulai dikembangkan oleh sebagian guru menjadi 
praktik baik yang layak diperluas. Salah satunya adalah melalui integrasi literasi kritis digital 
dalam pembelajaran tematik, di mana peserta didik tidak hanya dilatih membaca dan 
menulis, tetapi juga menganalisis konten digital dari sisi nilai Pancasila (Rahmawati et al., 
2022). Strategi ini memungkinkan anak membangun kesadaran nilai secara reflektif dan 
kontekstual. 

Guru juga mulai mengembangkan media interaktif berbasis aplikasi edukatif lokal yang 
memuat cerita rakyat, tokoh nasional, dan peristiwa sejarah yang sarat nilai-nilai Pancasila. 
Penggunaan media ini mendorong peserta didik untuk memahami makna nilai gotong 
royong, toleransi, serta keadilan sosial secara aplikatif dalam konteks kehidupan mereka 
(Nugroho & Lestari, 2022). Inovasi ini perlu didukung dengan kurikulum yang fleksibel dan 
berbasis karakter digital. 

Lebih lanjut, kolaborasi antarguru dan antarinstansi pendidikan menjadi strategi penting 
dalam memperkuat kompetensi implementatif. Misalnya, forum guru berbasis komunitas 
praktik daring telah menjadi ruang berbagi sumber daya, metode, dan evaluasi dalam 
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui literasi digital (Suhendra et al., 2023). Pendekatan 
ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman. 

Tabel berikut menggambarkan tingkat kesiapan guru SD dalam mengintegrasikan 
Pancasila dalam pembelajaran literasi digital berdasarkan hasil survei di lima provinsi: 
Tabel 5. Tingkat Kesiapan Guru SD dalam Literasi Digital Bermuatan Pancasila (%) 

Provinsi Siap Cukup Siap Tidak Siap 
Jawa Barat 42 38 20 

Sumatera Barat 35 45 20 
Jawa Timur 50 30 20 

Kalimantan Barat 28 40 32 
NTB 30 35 35 

(Sumber: Hasil kompilasi dari [Yunus et al., 2022]; [Handayani et al., 2022]; [Rahmawati 
et al., 2022]) 

Strategi evaluasi juga mulai diarahkan untuk mengukur keberhasilan penanaman nilai 
secara kualitatif, seperti melalui rubrik observasi sikap dan jurnal reflektif peserta didik. Hal 
ini dilakukan untuk melengkapi evaluasi berbasis kognitif dan memberikan gambaran utuh 
tentang perkembangan nilai pada siswa di era digital (Fitriani et al., 2023). Dengan demikian, 
literasi bukan hanya diukur dari kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga dalam 
pemaknaan nilai kehidupan. 

Tabel 6. Evaluasi Implementasi Nilai Pancasila melalui Literasi Tematik Digital 
Indikator Nilai Capaian (%) Kategori 

Tanggung jawab pribadi 81 Tinggi 
Kepedulian sosial 76 Cukup tinggi 

Kesadaran kebinekaan 63 Sedang 
Toleransi beragama 85 Tinggi 

Semangat gotong royong 78 Tinggi 
(Sumber: Adaptasi data dari [Suhendra et al., 2023]; [Nugroho & Lestari, 2022]; 

[Fitriani et al., 2023]) 
Dengan menghadapi tantangan ini secara sistematis dan menerapkan strategi berbasis 

teknologi serta kolaborasi, guru dapat berperan aktif dalam memperkuat literasi kebangsaan 
di era digital. Ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang menempatkan nilai-nilai 
luhur bangsa sebagai fondasi pendidikan masa depan Indonesia. 
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Berdasarkan ketiga subbagian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa literasi 
digital memiliki potensi strategis dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila di 
sekolah dasar, terutama bila dipadukan dengan pendekatan pembelajaran yang kreatif, 
kontekstual, dan interaktif. Namun, realisasi potensi tersebut masih menghadapi berbagai 
tantangan, mulai dari keterbatasan kompetensi guru, kurangnya sumber daya digital 
bermuatan nilai, hingga rendahnya keterlibatan orang tua dalam pengawasan literasi digital 
anak. Meski demikian, sejumlah strategi inovatif mulai dikembangkan, seperti integrasi 
literasi kritis, penggunaan media lokal interaktif, dan kolaborasi antarguru dalam komunitas 
praktik digital. Dengan demikian, penguatan peran guru sebagai fasilitator nilai melalui 
literasi digital menjadi krusial dalam mewujudkan generasi yang cakap digital sekaligus 
berkarakter Pancasila di era disrupsi ini. 
 
SIMPULAN 

Hasil temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa upaya internalisasi nilai-nilai 
Pancasila dalam praktik literasi di jenjang sekolah dasar pada era digital merupakan 
kebutuhan mendesak. Integrasi nilai-nilai luhur Pancasila melalui kegiatan literasi berbasis 
tema, penggunaan media digital interaktif, serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
secara empiris menunjukkan efektivitas dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap lima 
sila Pancasila. Data kuantitatif yang diperoleh juga menegaskan adanya peningkatan dalam 
aspek pemaknaan dan penghayatan nilai-nilai tersebut di kalangan peserta didik yang terlibat 
dalam literasi digital bernuansa kebangsaan. 

Teknologi digital, dalam konteks ini, tidak hanya berperan sebagai sarana pendukung 
pembelajaran, tetapi juga sebagai wahana yang memungkinkan peserta didik mengakses, 
mengeksplorasi, dan memproduksi pengetahuan secara aktif terkait nilai-nilai Pancasila. 
Melalui pemanfaatan media seperti video edukatif, aplikasi tematik interaktif, dan platform 
berbasis narasi digital, siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
reflektif terhadap persoalan kebangsaan serta nilai-nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Kendati demikian, pelaksanaan literasi digital yang mengedepankan internalisasi nilai-
nilai Pancasila masih menghadapi sejumlah tantangan signifikan. Tantangan tersebut 
meliputi keterbatasan kapasitas pedagogis digital guru, ketersediaan sarana prasarana 
teknologi di sekolah, serta kesenjangan dalam akses dan kompetensi teknologi di berbagai 
wilayah. Guru mengalami hambatan dalam merancang pembelajaran literatif digital yang 
kontekstual, bermakna, dan sejalan dengan esensi nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas profesional guru, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, 
serta komitmen kebijakan institusional menjadi elemen penting untuk memastikan 
efektivitas implementasi program literasi Pancasila berbasis digital. 

Sebagai rekomendasi, diperlukan pengembangan kurikulum tematik dan bahan ajar 
literasi digital yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, yang 
dikembangkan melalui sinergi antara pemangku kebijakan, akademisi, dan praktisi 
pendidikan. Selain itu, pelatihan dan pendampingan intensif bagi guru dalam aspek literasi 
digital dan pendidikan karakter perlu dilakukan secara sistematik dan berkelanjutan. Sekolah 
harus difungsikan sebagai ekosistem literasi yang transformatif, yakni mampu memadukan 
pemanfaatan teknologi digital dengan pembentukan karakter peserta didik yang sejalan 
dengan jati diri bangsa Indonesia. 
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